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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

1. Judul penelitian : Hubungan Pemanfaatan Informasi Kesehatan Reproduksi  

Terhadap Perilaku Masa Pubertas Remaja Dengan Pedekatan Teori Health 

Belief Model (HBM)  SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang 

2. Tim peneliti 

No Nama Jabatan Bidang Ilmu 
Instansi 

Asal 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1. Nila Widya 

Keswara, 
S.ST,M.K.M 

Ketua Kesehatan Ibu 

dan Anak 

ITSK RS dr. 

Soepraoen 

10 

2. Hindun Nur 

Hidhayah 

Anggota Kebidanan ITSK RS dr. 

Soepraoen 
10  

3. Yulaily 

Khasanah 

Anggota Kebidanan ITSK RS dr. 

Soepraoen 
10  

4. Yulianti Dwi 

Septiyani 

Anggota Kebidanan ITSK RS dr. 

Soepraoen 
10  

3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian: 

Siswa SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang 

4. Masa pelaksanaaan 

Mulai   : bulan Februari 2021 

Berakhir   : bulan Agustus 2021 

5. Usulan Biaya ITSK RS dr. Soepraoen  

Tahun ke-1 : Rp. 10.000.000,00 

6. Lokasi Penelitian  

SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang  

7. Instansi lain yang terlibat 

SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang  

8. Temuan yang ditargetkan (penjelasan gejala atau kaidah, metode, teori, 

produk, atau rekayasa): 

Kurang tepat dan maksimalnya pemanfaatan tentang informasi kesehatan 

reproduksi pada siswa/i di SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang 

9. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 

50 kata, tekankan pada gagasan fundamental dan orisinal yang akan 

mendukung pengembangan iptek): 

Meningkatkan perilaku masa pubertas yang tepat dengan adanya informasi 

kesehatan reproduksi remaja di SMPN 1 Tumpang Kabupaten Malang 

10. Jurnal Ilmiah yang menjadi sarasan : 

IKMA, Hesti Wira Sakti 

11. Rencana luaran HKI, buku, purwarupa, atau luaran lainnya yang 

ditargetkan, tahun rencana perolehan atau penyelesaiannya. 

Publikasi di repository, publikasi media massa, leaflet kesehatan reproduksi. 
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RINGKASAN 

 

Remaja merupakan sumber daya pembangunan yang sangat berharga, 

sebagai calon generasi penerus yang akan mengemban dan melestarikan citacita 

perjuangan dan pembangunan bangsa. Remaja sendiri merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana banyak terjadi perubahan 

dalam diri remaja mulai dari cara berfikir, fisik maupun psikososial. Masa 

pubertas merupakan proses terjadinya perubahan biologis yang meliputi 

morfologi dan fisiologi yang terjadi sangat pesat dari masa anak-anak ke masa 

dewasa. 

Kesehatan reproduksi sangat penting untuk diinformasikan terutama 

mengenai permasalahannya oleh para pemberi layanan kesehatan serta pembuat 

keputusan dan juga penting untuk para pendidikan dan penyelenggara program 

bagi remaja agar dapat membantu menurunkan permasalahan kesehatan 

reproduksi remaja 

Sumber informasi kesehatan reproduksi 12 % wanita dan 6 % pria 

mengetahui tempat diskusi/informasi kesehatan reproduksi. Di antara remaja 

yang mengetahui tempat diskusi kesehatan reproduksi, 34 % wanita dan 33 %  

pria menyebutkan Puskesmas PKPR; 16 % wanita dan 11 % pria menyebutkan 

PIK R/M. Pelajaran kesehatan reproduksi di sekolah persentase wanita dan pria 

yang mendapatkan pelajaran tentang kesehatan reproduksi manusia 

(59%dan55%), keluarga berencana (12%dan11%), dan HIVAIDS (48%dan46%) 

pertama kali paling banyak pada mereka yang berpendidikan SLTP. Persentase 

wanita dan pria yang mengetahui informasi tentang perubahan fisik masa 

pubertas dari guru naik masing-masing dari 61%(SDKI 2012) menjadi 79% 

(SDKI 2017) dan dari 46%  (SDKI 2012) menjadi 63%(SDKI 2017). Kenaikan 

yang cukup tinggi juga terjadi pada pemanfaatan internetsebagai sumber 

informasi mengenai perubahan fisik masa pubertas. Pada SDKI 2012 masing-

masing hanya 5 % wanita dan pria belum kawin yang memanfaatkan internet 

sebagai sumber informasi. Pada SDKI 2017 persentase tersebut meningkat 

menjadi 22 % untuk wanita dan 19 % untuk pria 

Informasi kesehatan reproduksi bagi remaja dirasakan sangat penting, 

mengingat banyaknya kasus tentang kesehatan reproduksi di antara remaja. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari tingginya kasus AIDS pada kelompok umur remaja 

yang mencapai 240 kasus. Banyaknya kasus pergaulan bebas di antara remaja 

yang menyebabkan terjadinya hamil di luar nikah. 

 


